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LABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis cacing dan mengetahui
prevalensi cacing nematoda pada saluran gastrointestinal kuda pacuan di
Payakumbuh Sumatera Barat. Digunakan 30 sampel feses kuda dengan identifikasi
menggunakan metode pengapungan sederhana dan Mc Master. Hasil penelitian
pengapungan sederhana ditemukan 25 sampel positif dan 5 sampel negatif, dengan
prevalensi 83%. Setelah dilakukan identifikasi ditemukan jenis cacing yang
menginfeksi kuda pacuan di Payakumbuh Sumatera Barat yaitu Trichostrongylus sp,
Strongylus sp, Trichonema sp, Parascaris sp, Strongyloides sp, Triodonthoparus sp.
Berdasarkan jenis cacing yang menginfeksi prevalensi tertinggi terdapat pada jenis
cacing Trichostrongylus sp yaitu 43%. Hasil perhitungan TCPGF (telur cacing per
gram feses) rata-rata kuda terinfeksi sebanyak 51 telur setiap gram feses. Dapat
diambil kesimpulan bahwa kuda 'pacu-di--Payakumbuh tergolong infeksi ringan

sehingga tidak memperlihatkan reaksi atau gejala-gejala klinis.
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